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Abstrak

Sistem kendali lampu jarak jauh menggunakan aplikasi WhatsApp telah
peneliti kembangkan untuk mengoptimalkan pemanfaatan Internet of Things (1oT)
pada lingkungan sekolah. Pengendalian lampu di SDN 2 Mlorah masih
menggunakan sistem manual dengan menekan tombol on/off pada saklar lampu,
sehingga petugas datang ke sekolah untuk menyalakan/mematikan lampu, hal ini
kurang efektif dapat efisien karena dapat menguras tenaga dan waktu. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem kendali lampu di sekolah

dengan memanfaatkan aplikasi WhatsApp sebagai pengendalian tombol on/off.

Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan agile, yang
memungkinkan pengembangan perangkat lunak secara cepat dengan fokus pada
kecepatan delivery dan kemampuan untuk beradaptasi dengan perubahan. Dalam
konteks ini, model yang diterapkan adalah Extreme Programming (XP), yang terdiri

dari empat tahapan yaitu planning, design, coding, dan testing.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sistem kendali lampu jarak jauh
menggunakan aplikasi WhatsApp dapat berhasil diimplementasikan. Dengan
pengembangan sistem kendali lampu jarak jauh ini diharapkan dapat memberikan
solusi praktis untuk mengendalikan lampu pada sekolah melalui aplikasi

WhatsApp.

Kata kunci : Internet of Things (I10T), Sistem kendali lampu jarak jauh, Aplikasi
WhatsApp.
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BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang dan Permasalahan

Ide di balik Internet of Things (IoT) adalah untuk meningkatkan manfaat
konektivitas internet yang selalu terhubung. Sekolah dapat memanfaatkan
Internet of Things (1oT) untuk mengelola perangkat listrik seperti kipas angin,
penerangan, AC, dan lainnya. Sekolah dapat memanfaatkan jaringan internet
untuk mengontrol pencahayaan halaman, lampu jalan, dan lampu ruangan dari
jarak jauh. Sangat penting bagi sekolah untuk memaksimalkan potensi Internet
of Things di kelas di era kemajuan teknologi yang pesat ini. Akses terhadap
perangkat elektronik, seperti lampu yang dapat dikendalikan dari jarak jauh
dengan aplikasi WhatsApp, merupakan salah satu contoh pemanfaatan
kemajuan teknologi. Oleh karena itu, jika tempat yang akan dipasang pengatur
lampu ini memiliki jaringan internet yang memadai maka dapat memudahkan

pihak sekolah untuk mengontrol lampu kapan saja dan dari lokasi mana saja.

Pada saat libur sekolah, ketika aktivitas pembelajaran di SDN 2 Mlorah
terhenti, termasuk hari libur petugas, pegawai, dan guru, sistem kendali jarak
jauh memudahkan petugas dalam mengatur lampu sekolah. Besar
kemungkinan lampu sekolah padam pada malam hari saat libur musim panas
jika jam pelajaran diliburkan dan penerangan masih dikontrol secara manual,
yakni dengan menyalakan dan mematikan saklar. Menggunakan sistem kendali
pencahayaan digital dapat secara efektif menghemat energi, waktu, dan energi

listrik sekaligus memfasilitasi kendali lampu jarak jauh staf.

Berlandaskan persoalan yang diutarakan tersebut penulis mau merancang
sistem kendali lampu jarak jauh memakai aplikasi whatsapp jadi pengontrolan
tombol on/off. Melalui memakai aplikasi whatsapp tersebut mempermudah
petugas guna mematikan ataupun menghidupkan lampu. sebab aplikasi
whatsapp tersebut bisa melalui sederhana di unduh di telepon gengam. Bahkan,

di sisi lainnya kemajuan teknologi hendak makin menumbuh terkhususnya




dibagian IT sebab dalam pembikinan sisten pengontrolan lampu memanfaatkan
jaringan wifi. Sampai melalui memanfaatkan jaringan wifi teknologi informasi

hendak bertumbuh secara pesat.
1.2. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian tersebut yakni :

1. Penelitian peralatan elektronika dilaksanakan di SDN 2 Mlorah.

2. Menguji tingkat keberhasilan kontrol lampu di sekolah melalui
memanfaatkannya aplikasi WhatsApp

1.3. Rumusan Masalah
Bagaimana membangun sistem kendali lampu di sekolah melalui
memanfaatkan aplikasi WhatsApp ?
1.4. Tujuan Penelitian
Berlandaskan rumusan persoalan, didapatkan maksud dari penelitian
tersebut membangun bentuk control lampu disekolah melalui aplikasi
whatsapp jadi pengelolaan lampu.
1.5. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitiannya yakni diantaranya:

1. Adanya penelitian tersebut bisa bermanfaat bagi tempat penelitian di SDN
2 Mlorah, karena dengan adanya penelitian ini pihak sekolah di SDN 2
Mlorah akan mengetahui bagaimana cara praktis menyalakan dan
mematikan lampu tanpa mesti datang ke sekolah.

2. Melalui adanya penelitian ini dapat digunakan referensi oleh mahasiswa
program studi sistem informasi Universitas Nusantara PGRI kediri yang
mengangkat tema Internet of Things (1oT).

3. Memberikan contoh penggunaan media sosial aplikasi whatsapp kepada
pembaca karena selain digunakan media berkomunikasi, aplikasi whatsapp
dapat digunakan untuk pengendalian lampu.

1.6. Sistematika Penulisan

1. BAB 1 PENDAHULUAN




Dalam bab tersebut menjelaskan mengenai latar belakang penelitian
yang jadi alasan penulis mengangkat topik penelitian tersebut, serta batasan
persoalan, rumusan masalah, maksud penelitian, manfaat penelitian serta

sistematika penulisan

. BAB Il LANDASAN TEORI

Pada bab tersebut menjelaskan secara singkat mengenai kajian teori

dan penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian penulis.

. BAB [Il METODELOGI PENELITIAN

Pada bab tersebut berisikan penjabaran mengenai metodelogi

penelitian dan pendekatan penelitian yang dipakai.

. BAB IV DESAIN SISTEM

Dalam bab tersebut berisi penjelasan mengenai tinjauannya tempat
penelitian, model arsitektur sistem, serta model tampilan pemakai yang

akan dibuat oleh penulis.

. BAB VIMPLEMENTASI DAN PENGUIJIAN SISTEM

Dalam bab tersebut menjabarkan hasil pengaplikasian pada bentuk

yang telah dibikin oleh penulis serta pengujian sistem.

. BAB VI PENUTUP

Pada bab tersebut berisikan penjelasan mengenai simpulan serta

anjuran pada temuan penelitian.




BABII

LANDASAN TEORI

2.1. KAJIAN TEORI

2.1.1.

Internet of Things (loT)

1.1.1. Para peneliti yang berupaya meningkatkan fungsionalitas
instrumen yang menyediakan interaksi manusia-mesin dengan
perangkat apa pun yang terhubung ke internet memunculkan konsep
Internet of Things. Junaidi (2015) mengutip Sholidah, Qomariyatus,
dan lain-lain.

1.1.2. Internet of Things (loT) adalah suatu sistem yang
memungkinkan objek yang tertanam dapat mengkomunikasikan data
atau informasi melalui internet (Setiawardhana et al., 2021: 1).

Pada tahun 1999, direktur eksekutif dan salah satu pendiri Auto-1D
Center MIT, Kevin Ashton, menciptakan istilah "internet of things".
Kemanusiaan memasuki era baru karena kemajuan teknologi. Ponsel
pintar tidak hanya dapat digunakan untuk terhubung ke internet, tetapi
objek lain seperti mobil, peralatan elektronik, dan mesin produksi juga
dapat terhubung ke internet. (Sholihah, qomariatus et al, dikutip dalam
Yudhanto, 2007).

. NodeMcu ESP 8266

1.1.3. Meskipun NodeMcu ESP8266 adalah platform yang relatif
terjangkau, modul ini tetap berharga. Saat menghubungkan atau
mengontrol melalui internet, modul ESP8266 bekerja dengan sangat
baik. Ini memiliki dua mode operasii mandiri dan dengan
mikrokontroler kedua. Karena kemampuan wifi bawaan modul
esp8266, Anda dapat menggunakannya untuk mengoperasikan barang
elektronik secara online dari mana saja. Ini umumnya dikenal sebagai
Internet of Things.

Sebagai stand-alone atau system-on-a-chip, modul ESP8266 dapat

berfungsi sebagai miniatur komputer dengan jumlah GPIO yang




terbatas, artinya tidak selalu memerlukan mikrokontroler tersendiri

untuk mengatur input dan output.

Gambar 2. | NodeMcu ESP8266
2.1.3. Modul Relay

Modul relay merupakan suatu perangkat listrik yang menggunakan
energi dari sumber untuk menggeser kontaktor dari posisi ON ke OFF
atau sebaliknya. Modul relay digunakan untuk mengoperasikan lampu,
kipas angin, dan sistem pendingin udara sebagai saklar. Nilai keluaran
sensor menentukan saklar kendali ON/OFF secara keseluruhan.
Mikrokontroler ESP8266 memproses nilai tersebut dan kemudian
mengeluarkan perintah ke modul relai, yang mengaktifkan fungsi ON

ataupun OFF.

Gambar 2. 2 Modul Relay




2.14. Kabel USB
Sebuah ESP8266 dapat disambungkan ke komputer melalui kabel
USB. Kabel USB digunakan guna memuatkan programnya computer
kedalam ESP8266, komunikasi serial diantara ESP8266 serta
kommputer memberikannya kekuatan listrik ke ESP8266.

Gambar 2. 3 Kabel USB

2.1.5. Kabel jumper
ESP8266 dan modul relai dihubungkan melalui kabel jumper, yaitu
kabel listrik dengan pin konektor di kedua ujungnya. Intinya, kabel
jumper digunakan sebagai konduktor untuk menghubungkan rangkaian
arus listrik tanpa perlu penyolderan. Mereka datang dalam tiga jenis
konektor berbeda: laki-laki ke laki-laki (konektor laki-laki), perempuan
ke perempuan (konektor perempuan), dan laki-laki ke perempuan

(konektor laki-laki dan perempuan).




Gambar 2. 4 Kabel Jumper
2.1.6. Lampu

Lampu adalah sebuah piranti yang menghasilkan cahaya, pertama
kali ditemukan oleh Joseph william soam. Kata “lampu” dapat diartikan
sebagai bola lampu. Lampu memerlukan energi listrik untuk dapat
menghasilkan cahaya dan lampu digunakan untuk penerangan pada

malam hari.

Gambar 2. 5 Lampu




2.1.7.

2.1.8.
2.19.

Software Arduino IDE

Arduino bukanlah alat sekedar pengembang biasa, namun arduino
merupakan bentuk gabungan diantara hardware, Bahasa pemrograman
serta IDE. Arduino IDE merupakan sebuah software yang memiliki
peran besar dalam proses menuliskan program, menyusun (compile)
jadi kode biner, serta mengunggahnya kedalam memori microcontroller

(Sholihah, qomariyatus et al, 2021).

[P

Gambar 2. 6 Software Arduino IDE

Whatsapp
Aplikasi perpesanan instan berbasis cloud gratis Whatsapp bersifat
multiplatform dan menawarkan enkripsi ujung ke ujung, yang
membatasi pembacaan pesan kepada pengirim dan penerima. Ini
berfungsi di tablet dan PC selain perangkat seluler. Berkat fitur
pendukungnya, WhatsApp menjadi aplikasi online yang
memungkinkan penggunanya berbagi berbagai jenis konten[1].

Dalam penggunaan aplikasi whatsapp tersebut peneliti gunakan jadi
kontrol untuk mematikan dan menyalakan lampu dengan

menambahkan fitur bot.

2.1.10. Twilio




1.1.4. Pengembang dapat mengintegrasikan fitur pesan teks,
telepon, dan video ke dalam program mereka dengan memanfaatkan
Twilio, platform komunikasi cloud. Srini Janarthanam. 2017.

Penelitian ini memanfaatkan Twilio untuk membangun chatbot
untuk WhatsApp. Chatbots dan individu dapat membuat akun di Twilio.
Twilio akan mengirimkan semua pesan pengguna ke backend.

Pengguna akan menerima balasan dari backend.

2.1.11. Thing ESP

ThingESP Arduino ialah library konsumen yang dipakai guna
mengkaitkan perangka loT ke kanal Cloud ThingESP. Thing esp
mendukung jaringan wifi dan dapat digunakan di beberapa perangkat
seperti ESP8266, ESP32, Raspberry-Pi, dll (Nandurkar, S).

Pada penelitian ini Things ESP digunakan untuk menghubungkan
antara Twilio dengan NodeMcu ESP8266.

2.2. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian Kuswindarini dkk (2020), berjudul “SISTEM
PENGENDALI KEBOCORAN LPG DENGAN MEDIA KOMUNIKASI
INSTANT MESSAGING WHATSAPP BERBASIS INTERNET OF
THINGS”. Tujuan dari penelitian ini adalah memanfaatkan Internet of
Things untuk menyampaikan informasi kebocoran gas LPG yang dapat
diakses melalui aplikasi WhatsApp. Pesan instan WhatsApp digunakan
oleh sistem pengendalian kebocoran LPG. Pengguna Whatsapp akan
menerima notifikasi dari server tentang kebocoran LPG. Temuan
pengujian menunjukkan bahwa sistem pengendalian kebocoran gas
mampu menjalankan tugasnya. penelitian gas LPG menggunakan
WhatsApp dapat mengetahui informasi kebocoran gas LPG melalui
notifikasi yang dikirimkan ke pengguna whatsapp sementara itu
pengguna tidak dapat mengecek kondisi gas LPG [2]. Dalam penelitian
ini peneliti menambahkan fitur bot whatsapp untuk mengetahui

kondisi/keadaan lampu sesuai keinginan pengguna. Kelebihan
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mengetahui adanya kebocoran gas LPG menjadi lebih mudah karena data
kebocoran yang terdeteksi akan dikirimkan ke pengguna WhatsApp.
Kelemahan : memerlukan jaringan internet yang memadai apabila
jaringan internet tidak memadai, maka kebocoran gas Ipg akan

memberikan respon delay.

Penelitian Parlika, risky dkk (2020) yang berjudul “BOT
WHATSAPP PEMBERI DATA STATISTIK COVID-19
MENGGUNAKAN PHP, FLASK, DAN MYSQL” Dengan
memanfaatkan WhatsApp sebagai media informasi bagi masyarakat
Indonesia atau masyarakat umum untuk memberikan data statistik dan
detail mengenai penyebaran COVID-19 di Indonesia, penelitian ini
berupaya membantu upaya melawan pandemi COVID-19. Aplikasi
WhatsApp digunakan sebagai sarana media informasi penyebaran Covid-
19, dan penelitian ini menggunakan metode black-box untuk menguji
fitur-fitur bot sesuai dengan perintah yang berhasil diterapkan [3].
Sementara itu, peneliti dalam penyelidikan ini menyalakan dan
mematikan lampu dari jarak jauh menggunakan fitur bot. kelebihan:
dapat mengetahui informasi statistik dan penyebaran covid-19 secara
real-time. kekurangan: kurang bervariasi karena tidak ada fitur

mengirimkan gambar.

Penelitian sebelumnya yang dilaksanakan atas Nega, muntaha et al
(2019) dalam penelitiannya yang berjudul “INTERNET OF THINGS
(10T) KONTROL LAMPU RUMAH MENGGUNAKAN NODEMCU DAN
ESP-12E BERBASIS TELEGRAM CHATBOT”. Dengan menggunakan
program Telegram untuk pengendalian terpusat sebagai pengganti saklar,
penelitian ini berupaya menyederhanakan proses pengendalian lampu di
rumah. Temuan studi ini menunjukkan bahwa kinerja sistem alat tidak
terpengaruh oleh jarak; sebaliknya, variasi koneksi jaringan dan kualitas
jaringanlah yang menentukan respons penundaan pada setiap jarak.

Dalam penelitian Nega, muntaha et al Sistem kontrol lampu rumah
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menggunakan aplikasi telegram[4]. Sementara dalam penelitian ini
peneliti memakai sistem kendali lampu sekolah menggunakan aplikasi
whatsapp karena aplikasi whatsapp banyak pengguna yang memakai.
Kelebihan : jarak tidak berpengaruh terhadap kinerjanya alat. kekurangan

: koneksi jaringan 3G dapat membuat respon delay pada kinerja alat.

Penelitian yang dilakukan oleh nugroho, prasetyo adi (2021) yang
berjudul “KONTROL LAMPU GEDUNG MELALUI WIFI ESP8266
DENGAN WEB SERVER LOKAL”. Tujuan dari proyek ini adalah untuk
menciptakan sistem otomasi gedung yang dapat mengoperasikan
peralatan listrik gedung lokal dari jarak jauh. Metode penelitian dan
pengembangan merupakan metodologi penelitian yang digunakan.
Penelitian ini menghasilkan hasil sebagai berikut: sistem yang dibangun
menggunakan modul WiFi ESP8266 yang dikonfigurasi sebagai stasiun,
yang menghubungkan Arduino dengan internet lokal dan dikendalikan
oleh aplikasi Web Sever, dengan jarak maksimal 9 meter untuk koneksi
internet lokal; sistem kendali pencahayaan gedung ini memanfaatkan
aplikasi web server dengan koneksi jaringan lokal[5]. Sementara pada
penelitian ini peneliti menggunakan kontrol lampu di sekolah dengan
aplikasi WhatsApp dengan kendali lampu yang dapat dikendalikan dari
jarak jauh. kelebihan : dapat menghemat tenaga dan waktu, kekurangan :

tidak dapat dikendalikan secara jarak jauh.

Penelitiannya yang dilaksanakan atas Pangestu, agung dkk. (2020)
yang berjudul “SISTEM RUMAH CERDAS BERBASIS 10T DENGAN
MIKROKONTROLER NODEMCU DAN APLIKASI TELEGRAM™.
Tujuan dari proyek ini adalah merancang dan mengembangkan prototipe
sistem Internet of Things (IoT) untuk pengendalian peralatan listrik di
kawasan pemukiman dan pemantauan suhu menggunakan aplikasi
Telegram. Penelitian ini menghasilkan rancangan prototipe sistem loT.
Aplikasi Telegram digunakan oleh sistem rumah pintar untuk

mengoperasikan sistem kelistrikan dari jarak jauh. Temuan pengujian
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menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi secara efektif bila digunakan
secara kegenapan. Penelitian Pangestu, agung dkk (2020) menggunakan
bentuk prototipe untuk merancang dan mengimplementasikan untuk
sistem kendali kelistrikan[6]. Sementara dalam penelitian ini peneliti
merancang dan mengimplementasikan dalam bentuk produk jadi pada
sistem kendali lampu. Kelebihan : mempermudah peneliti yang lain
dalam melakukan penelitian sistem kendali kelistrikan dan monitoring
temperatur pada lingkup perumahan menggunakan aplikasi telegram
karena peneliti ini sudah merancang dalam bentuk prototipe, kekurangan

: adanya istilah asing yang membuat bingung pembaca.

Penelitian Darmayanti, S. Y Dkk (2021). berjudul “Sistem
Monitoring Kualitas Air Tambak Ikan Koi (Cyprinus Carpio) Berbasis
Teknologi Internet Of Things(IOT)”. Dengan menggunakan 1-WAKE,
proyek ini berupaya memantau dan mengatur kualitas air kolam.
Penelitian ini menggunakan penelitian dan pengembangan (R&D)
sebagai metodologinya. Menurut temuan penelitian, alat dan sistem
pemantauan [-WAKE memiliki tiga fungsi utama: memantau suhu dan
PH air, memberi tahu pengguna ketika kualitas air kolam menyimpang,
dan menggunakan kontrol relai yang terhubung ke pompa air. untuk
mengeringkan dan mengisi ulang kolam secara real time. momen. Selain
akses real-time terhadap data PH dan suhu air, pengguna juga dapat
melihat hasil pembacaan sensor pada LCD alat melalui LCD yang
ditempatkan pada smartphone atau PC[7]. Kelebihan : bentuk
pengontrolan mutu air tambak ikan koi memudahkan pembudidaya atas
mengetahui perubahan kualitas air secara real time.Kekurangan :

memerlukan jaringan internet yang memadai.

Penelitian Setiawan, H dkk. (2021). Berjudul “Rancang Bangun
Sistem Monitoring Penyiraman Tanaman Padi Berbasis loT (/nternet of
Thigs)”. Tujuan dari proyek ini adalah untuk mengembangkan sistem

Internet of Things (IoT) untuk mengairi tanaman padi dari jarak jauh.
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Metode air terjun diterapkan dalam penelitian ini. Kesimpulan penelitian
menunjukkan bahwa sistem dapat berfungsi secara efektif. Selain itu,
sistem dapat mengairi tanaman padi sesuai dengan jadwal yang diatur di
ponsel[8]. Kelebihan : sistem penyiraman padi bisa menyiramkan
tumbuhan selaras melalui agenda yang sudah ditetapkan serta sistem
dapat bekerja dengan baik. Kekurangan : Pada bagian saran, perlu
dijelaskan lebih rinci untuk perkembangan sistem. terutama terkait

penambahan sensor atau penjadwalan otomatis.

Penelitiaan Baehaqie, L dkk (2023). Yang berjudul “Ngonthel :
Sistem Penyewaan Sepeda Wisata Kota Kediri Berbasis Internet of
Things”. Maksud pada penelitian tersebut yakni mengatasi beberapa
kendala serta hambatan yang dijumpai oleh usaha penyewaan sepeda di
Kota Kediri. Temuan pada penelitiannya berwujud Sistem Penyewaan
Sepeda Wisata Kota Kediri Berbasis IoT dapat memonitoring lokasi dan
set waktu sewa sepeda melalui website[9]. Kelebihan : meningkatkan
efisiensi

dalam penyewaan sepeda karena dalam Penelitian tersebut

memanfaatkannya teknologi Internet of Things (IoT) dan GPS,

mencerminkan penerapan teknologi terkini. kekurangan : Keamanan
sistem tidak diuraikan secara rinci dalam abstrak.
Tabel 2.1 Penelitian sebelumnya
Nama Judul Kelebihan, kekurangan Metode | Hasil analisis | Perbedaan
Kuswind | SISTEM Kelebihan : mengetahui - Dari hasil | Menurut
arini PENGENDALI | adanya kebocoran gas pegujian sistem | Kuswindarini
dkk. KEBOCORAN |[LPG menjadi mudah pengendali dengan menggunakan
(2020) LPG DENGAN | karena data kebocoran kebocoran gas | aplikasi whatsapp dapat
MEDIA menurut mengetahui
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KOMUNIKASI | akan  dikirimkan ke Kuswindarini | kebocoran gas LPG melalui

INSTANT pengguna Whats App. dkk.  (2020) | notifikasi yang dikirimkan
MESSAGING Kekurangan dapat berfungsi | ke  pengguna whatsapp
WHATSAPP memerlukan jaringan dengan baik. sementara itu pengguna
BERBASIS 10T | internet yang stabil. tidak dapat mengecek

kondisi gas LPG. Dalam

penelitian  ini  peneliti

menambahkan bot

whatsapp untuk

mengetahui keadaan lampu.

Baehaqie | Ngonthel : Kelebihan Sistem Sistem Penyewaan Sepeda
,L Dkk | Sistem meningkatkan efisiensi Penyewaan Wisata Kota Kediri dapat
(2023). Penyewaan dalam penyewaan sepeda Sepeda Wisata | dilakukan melalui website,

Sepeda Wisata
Kota Kediri
Berbasis
Internet of

Things

karena dalam Penelitian

tersebut
memanfaatkannya
teknologi  Internet of

Things (IoT) dan GPS,
mencerminkan penerapan
teknologi terkini
kekurangan : Keamanan
sistem tidak diuraikan
secara rinci dalam

abstrak.

Kota  Kediri
Berbasis  IoT
dapat

memonitoring
lokasi dan set
waktu  sewa
sepeda melalui

website.

dalam penelitian tersebut
memakai aplikasi whatsapp

jadi pengendalian lampu.




Tabel 2. 2 Penelitian Terdahulu
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Nama Judul Kelebihan, Metode | Hasil Analisis Perbedaan
Kekurangan
Parlika, BOT WHATSAPP | Kelebihan Black- | Hasil penelitian | Dalam penelitian Parlika,
risky dkk | PEMBERI  DATA | dapat box. menurut  Parlika, | risky dkk (2020) aplikasi
(2020) STATISTIK mengetahui risky dkk (2020) | whatsapp dapat
COVID-19 informasi ialah pengujiannya | digunakan untuk sarana
MENGGUNAKAN | statistik dan black box mengenai | media informasi
PHP, FLASK, DAN | penyebaran fiture-fiture  yang | penyebaran covid-19.
MYSQL. covid-19. adanya dalam bot | Sementara pada
Kekurangan sesuai dengan | penelitian ini peneliti
kurang perintah  berhasil | menggunakan fitur bot
bervariasi dilaksanakan. guna menghidupkan serta
karena tidak ada mematikannya lampu
fitur jarak jauh.
mengirimkan
gambar.
Nega, INTERNET OF Kelebihan : - Dalam hasil Menurut Nega, muntaha
muntaha | THINGS (IoT) jarak tidak penelitian menurut | et al (2019) Sistem
etal KONTROL LAMPU | berpengaruh Nega, muntaha et kontrol lampu rumah
(2019) RUMAH terhadap al (2019) adalah menggunakan aplikasi
MENGGUNAKAN | kinerjanya alat. jarak tak telegram, sementara
NODEMCU DAN kekurangan : berdampak dalam | dalam penelitian ini
ESP-12E koneksi jaringan bentuk performa peneliti memakai sistem
BERBASIS 3G dapat alatya, yang kendali lampu sekolah
TELEGRAM membuat respon membikin reaksi menggunakan aplikasi
CHATBOT delay pada delay adalah whatsapp karena aplikasi

kinerja alat.

koneksi jaringan
dan juga kualitas

jaringan.

whatsapp banyak

pengguna yang memakai.




Tabel 2. 3 Penelitian Terdahulu
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Nama Judul Kelebihan, Metode | Hasil Analisis Perbedaan
kekurangan
Nugroho, | KONTROL | Kelebihan : dapat R&D Menurut Nugroho, Pada penelitian Nugroho,
prasetyo LAMPU menghemat tenaga prasetyo adi (2021) | prasetyo adi (2021) dilakukan
adi (2021) | GEDUNG dan waktu. sistem berbasis sistem kontrol lampu gedung
MELALUI kekurangan : tidak aplikasi Web Sever | menggunakan aplikasi web
WIFI dapat dikendalikan pada kontrol lampu | server dengan koneksi
ESP8266 secara jarak jauh. gedung dapat jaringan lokal, sementara
DENGAN digunakan dengan pada penelitian ini peneliti
WEB jarak maksimal 9 menggunakan kontrol lampu
SERVER meter. di sekolah dengan aplikasi
LOKAL. WhatsApp dengan kendali
lampu yang dapat
dikendalikan dari jarak jauh.
Pangestu, | SISTEM Kelebihan IoT | Menurut penelitian | Penelitian Pangestu, agung
agung dkk. | RUMAH mempermudah atas Pangestu, agung dkk. | dkk  (2020) menggunakan
(2020) CERDAS melakukan (2020) sistem ini | bentuk prototipe guna
BERBASIS | penelitian  karena secara universal | merancangkan serta
10T penelitian ini dalam diawali atas koneksi | menerapkan untuk bentuk
DENGAN bentuk prototipe. ke wifi, | kendali kelistrikan, sementara
MIKROKON | kekurangan : belum berkomunikasinya pada penelitian ini peneliti
TROLER mengetahui apakah melalui server | merancang dan
NODEMCU | bentuk tersebut telegram, mengimplementasikan dalam
DAN dpat bekerja memperoleh bentuk produk jadi pada
APLIKASI melalui benar perintah, mengirim | sistem kendali lampu.
TELEGRAM | karena notifikasinya, sapai
penelitiannya membacakan  stati
masih dalam pada sensor serta

bentuk prototipe.
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relay dapat dilakukan
dengan baik.




Tabel 2. 4 Penelitian Terdahulu

Nama Judul Kelebihan, Metode Hasil analisis Perbedaan
kekurangan
Darmayanti, | Sistem Kelebihan : bentuk | R & D Sarana serta bentuk | Menurut
S. Y Dkk . pengawasan .
(2021) Monitoring | pengawasan mutu beridentitas -WAKE. Darmayanti, S. Y
Kualitas Air | air tambak ikan koi mempunyai 3 fiture | Dkk (2021). Sistem
Tambak Ikan | memudahkan yakni monitoring pl.-l monitoring I-WAKE
serta temperature air
Koi pembudidaya memberi notifikasinya | untuk memantau dan
: . ketika kondisi tambah
(Cyprinus dalam mengetahui . mengontrol
tak wajar serta
Carpio) perubahan kualitas mengendalikan  relay | perangkat  melalui
Berbasis air  secara real untu]t:. mengatur smartphone dan pc.
pengisian dan
Teknologi time.Kekurangan : pengurasan air tambak | Dalam penelitian ini
secara real-time. ..
Internet Of | memerlukan peneliti
Pengguna dapat dengan
Things(IOT) | jaringan  internet mudah melihat data PH | menggunakan
ang memadai dan suhu - air serta erangkat whatsa
yang ’ mengontrol alat ini perang Sapp
melalui  smartphone, | untuk  mengontrol
PC, atau LCD yang
. . lampu.
terintegrasi pada
perangkat.
Setiawan, H | Rancang sistem penyiraman | waterfall | Sistem bisa bekerja | Menurut Setiawan, H
Dkk. padi bisa . .
(2021). Bangun menyiramkan melalui benar. Beserta | Dkk (2021). Sistem
Sistem tumbuhan  selaras bentuk bisa | tanaman padi
. melalui agenda . . .
Penyiraman menyiramkan otomatis  berbasis
yang sudah
Tanaman ditetapkan serta tumbuhan padi selaras | mobile. Dalam
Padi smtcrr} dapat agenda selaras melalui | penelitian ini sistem
bekerja dengan
Berbasis IoT | baik. agenda yang sudah | kontrol lampu
(Internet of Kek.urangan + Pada dijadwalkannya dalam | menggunakan
bagian saran, perlu
Thigs) dijelaskan lebih mobilenya. aplikasi whatsapp.
rinci untuk
perkembangan
sistem.  terutama
terkait penambahan
sensor atau
penjadwalan
otomatis.
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BAB 111
METODELOGI PENELITIAN

Metode pengembangan sistem diterapkan dalam penelitian ini.
Pengembangan sistem dapat mencakup pembuatan sistem baru untuk sepenuhnya
menggantikan sistem lama atau melakukan perbaikan terhadap sistem yang sudah
ada [10]. Pengembangan sistem pada dasarnya terdiri dari empat fase dasar:
perencanaan, analisis, desain, dan implementasi [11]. Strategi untuk memfasilitasi
pengembangan sistem kemudian ditetapkan dari tahap pengembangan sistem.
Banyak sekali pengembangan sistem yang ada, antara lain Model Spiral, Waterfall,

Rapid Application Development, dan masih banyak lagi [12].

Metodologi tangkas digunakan dalam penelitian ini. Pendekatan agile adalah cara
membangun perangkat lunak dengan cepat yang menekankan kecepatan
pengiriman dan berisi karakteristik yang memungkinkan modifikasi kapan saja
[13]. Dalam hal tingkat keberhasilan pengembangan proyek, metodologi agile
mengungguli metode desain terstruktur [11]. Extreme Programming (XP) adalah

model yang digunakan metodologi agile dalam situasi ini.

Berikut tahapan-tahapan Extreme Programming, salah satu paradigma dalam

pendekatan Agile:

1. Planning
Tahap tersebut ialah aksi pertama perkembangan XP, dimana tahap tersebut
dilaksanakan pembikinan wuser story. User story tersebut jadi dasar
perkembangan bentuk yang hendak ditumbuhkan.
2. Design
Dalam tahapan design dilaksanakan perencanaan alur kerja sistemnya.
Design sistem dalam penelitian tersebut memakai Data Flow Diagram (DFD)
level O atau pundiagram konteks. Diagram konteks yakni tingkat tinggi pada

diagram aliran keterangan melalui memastikan bentuk secara universal [14].




20

3. Coding
Tahap coding (pengkodean) ialah tahap pembikinan sistem berlandaskan
bentuk program yang sudah dibikin sleanjutnya diaplikasikan kedalam wujud
bahasa pemrograman yang bisa dikenal atas computer[12].
4. Testing
Pada tahap testing merupakan tahap pengujiannya sistem. Sistem yang
sudah dibangun mesti diujikan lebih dulu supaya bisa menemukannya
kesalahan-kesalan. Dalam patahapan pengujian sistem tersebut dilaksanakan
peneliti memakai pengujiannya usability testing. Pengujiannya Usability testing
yakni sebuah aalisa kualitatif yang menilaikan seberapa sederhana pemakai
memakai antarwajah suatu aplikasi. Suatu aplikasi bisa disebutkan wusable jika
fungsinya bisa dijalannya secara benar, tepat serta memuaskannya akan pemakai

[15].




BAB IV

DESAIN SISTEM

4.1. Tinjauan Lokasi
Tempat Penelitian :
Nama : SDN 2 Mlorah
Alamat : Dsn. Sugihwaras, DS. Mlorah, Kec. Rejoso, Kab.Nganjuk.

4.2. Analisa Proses Bisnis

s A 'S ™\ Y
" menekan mengkonfirmasi
g tormbol saklar P Lampu menyala P lampu sudah
.E ON menyala
Q

-~/ ~ S

Gambar 4. 1 Proses Menyalakan Lampu Menggunakan Notasi BPMN
Pada gambar 4.1 menunjukkan proses menyalakan lampu di SDN 2 Mlorah
dimulai saat petugas sekolah bersiap untuk menyalakan lampu kemudian petugas
sekolah menekan tombol saklar ON untuk menyalakan lampu. Setelah menekan
tombol saklar ON, lampu menyala. Selanjutnya petugas sekolah memastikan lampu

sudah menyala dengan baik, proses selesai setelah petugas sekolah mengkonfirmasi

lampu sudah menyala.

menekan _ mengkonfirmasi
lampu mati lampu sudah
tombol saklar "

Petugas

Gambar 4. 2 Proses Mematikan Lampu Menggunakan Notasi BPMN
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Gambar 4. 2 menunjukkan proses mematikan lampu di SDN 2 Mlorah.
Dimulai saat petugas sekolah bersiap untuk mematikan lampu kemudian petugas
sekolah menekan tombol saklar OFF untuk mematikan lampu. Setelah menekan
tombol saklar OFF, lampu mati. Selanjutnya petugas sekolah memastikan lampu
sudah mati, proses selesai setelah petugas sekolah mengkonfirmasi lampu sudah

mati.

membuka
pesan loT d
whatsapp

mengirim
perintah
hidupkan lampu

mengetahul Infe

fs perintat
infe perintah perintah

petugas

sisterm

mengirim info ampu sudah
perintah menyala

Gambar 4. 3 Perubahan Proses Menyalakan Lampu Menggunakan Notasi BPMN

Gambar 4. 3 menunjukkan perubahan proses menyalakan lampu di SDN 2
Mlorah. Proses dimulai saat petugas membuka pesan [oT di whatsapp. Petugas
mengirim info pesan atau mengirim pesan yang salah, yang kemudian diteruskan
ke aktivitas sistem. Pada tahap ini, sistem mengirim info perintah ke aktivitas
petugas. Setelah mendapatkan informasi perintah yang harus diinstruksikan,
petugas mengirimkan pesan hidupkan lampu ke sistem. Sistem, setelah menerima

perintah, merespons dengan menyalakan lampu.
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membuka
pesan loT di
whatsapp

mengirim
perintah
malikan lampu

mengetahu info
perintah

info perintah

petugas

mengirim info
perintah

lampu sudah
mati

Gambar 4. 4 Perubahan Proses Mematikan Lampu Menggunakan Notasi BPMN

Gambar 4. 4 menunjukkan perubahan proses dalam mematikan lampu di
SDN 2 Mlorah. Proses dimulai saat petugas membuka pesan IoT di whatsapp.
Petugas mengirim info pesan atau mengirim pesan yang salah, yang kemudian
diteruskan ke aktivitas sistem. Pada tahap ini, sistem mengirim info perintah ke
aktivitas petugas. Setelah mendapatkan informasi perintah vyang harus
diinstruksikan, petugas mengirimkan pesan matikan lampu ke sistem. Sistem,

setelah menerima perintah, merespons dengan mematikan lampu.

inf kongis

membuka amgu hidup

mengirim
periniah cek
Kendisi lampus

info perintah

patugas

mongirim info
periniak

Gambar 4. 5 Proses Memantau Kondisi Lampu Menggunakan Notasi BPMN

Gambar 4. 5 menunjukkan perubahan proses dalam memantau kondisi
lampu di SDN 2 Mlorah. Proses dimulai saat petugas membuka pesan loT di
whatsapp. Petugas mengirim info pesan atau mengirim pesan yang salah, yang

kemudian diteruskan ke aktivitas sistem. Pada tahap ini, sistem mengirim info
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perintah ke aktivitas petugas. Setelah mendapatkan informasi perintah yang harus
diinstruksikan, petugas mengirimkan pesan cek kondisi lampu ke sistem. Sistem,

setelah menerima perintah, merespons dengan informasi kondisi lampu terbaru.

Fe— ; i
— I |

MedehMou
ESP826$

4.3. Desain Arsitektur Sistem

sketch program

P user WA
lerknneksn adress i
,g?
kabeiumper
modul| relay

lampu

Gambar 4. 6 Desain Arsitektur Sistem

Gambar 4.6 Selain digunakan untuk membangun akun proyek untuk sistem
kontrol pencahayaan, platform Thing ESP juga digunakan untuk mengirimkan
alamat IP kepada Twillio agar dapat membuat sambungan. Nomor bot diperoleh
melalui platform Twillio. Selanjutnya, aplikasi Twilio digunakan untuk
mengirimkan nomor pengguna untuk mengendalikan lampu. Buat program sketsa
menggunakan software Arduino IDE, lalu simpan ke NodeMcu ESP8266 melalui
kabel USB. Selanjutnya pin pada NodeMcu dan modul relay dihubungkan
menggunakan kabel jumper. Sumber penerangannya berupa lampu. setelah sirkuit
selesai. Melalui penggunaan aplikasi WhatsApp dan internet, pengguna dapat

mengontrol lampu dari jarak jauh.




4.4, Pemodelan Data dan Proses

mengirim perintah cek kondisi lampu
mengirim perintah hidupkan lampu taman
mengirim perintah matikan lampu taman

Petugas Sekolah Sistem informasi

pengendalian lampu
A melalui pesan WhatsApp

menginformasi lampu taman sudah dihidupkan
menginformasi lampu taman sudah dimatikan
menginformasi kondisi lampu taman

Gambar 4. 7 Diagram Konteks
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Dalam gambar 4.7 pemodelan data dan proses menggunakan DFD level 0

atau diagram konteks. Pada entitas petugas sekolah memiliki data masuk dan data

keluar. Data masuk pada entitas petugas sekolah adalah menghidupkan lampu

taman, mematikan lampu taman dan cek kondisi lampu taman. Selain itu petugas

sekolah memiliki data keluar, untuk data keluar pada entitas petugas sekolah adalah

informasi lampu taman sudah dihidupkan, informasi lampu taman sudah dimatikan

dan informasi kondisi lampu. Pada entitas petugas sekolah saat petugas sekolah

mengirim perintah hidupkan lampu taman maka sistem akan memproses dan

memberikan output lampu taman sudah dihidupkan, pada saat petugas sekolah

mengirim perintah matikan lampu taman maka sistem akan memproses dan

mengirimkan output lampu taman sudah dimatikan.
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4.5. Desain Tampilan Pengguna

1315 e Bl = D

<@ [T

Maaf perintahnya salah, coba
kirim perintah :

hidupkan lampu taman
matikan lampu taman

cek kondisi lampu

hidupkan lampu taman

lampu taman sudah nyala

cek kondisi lampu

kondisi lampu taman hidup

matikan lampu taman

lampu taman sudah dimatikan

® Ketik pesan Q

= O <

Gambar 4. 8 Desain Tampilan Pengguna

Gambar 4.5 ketika pemakai menginputkan perintah yang salah bahwa sisten
not whatsapp hendak memberitahukan bahwa perintah yang diinputkan salah,
perintah harus diinputkan sesuai dengan ketentuan yang dikirimkan oleh sistem bot
WhatsApp. Terdapat beberapa ketentuan yang harus diinputkan oleh user, yaitu
hidupkan lampu taman, matikan lampu taman, dan cek kondisi lampu taman.
Selanjutnya user menginputkan ketentuan-ketentuan sesuai dengan yang telah
dikirimkan oleh sistem bot WhatsApp, bahwa bentuk bot WhatsApp hendak

menjawab selaras melalui perinta yang diinputkan atas pemakai tersebut.




BABYV
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM
5.1. Arsitektur Sistem

Berikut merupakan arsitektur sistem kendali lampu bisa dipandang atas

.

gambar dibawah ini :

e =

query |

A sketch program NodeMeu

ip ESHB266

terkoneksi frdmse
) - HP User
kabel jumper
Y

mod uire lay

|
4

Stop kontak

Lampu

Gambar 5. 1 Arsitektur Sistem

Gambar 5.1 Selain itu, platform Thing ESP digunakan untuk memberikan
alamat 1P kepada Twillio agar dapat terhubung, dan untuk membangun akun proyek
untuk sistem kontrol pencahayaan. Ini digunakan untuk mendapatkan nomor bot
pada platform Twillio. Selanjutnya Twilio menerima nomor pengguna yang akan
digunakan untuk mengoperasikan lampu melalui aplikasi WhatsApp. Program
sketsa dibuat dengan software Arduino IDE dan disimpan pada controller NodeMcu

ESP8266. Pin NodeMcu dan modul relay kemudian dihubungkan menggunakan
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kabel jumper. Sumber cahaya berupa lampu ada. setelah selesainya rangkaian relai.
Dengan aplikasi WhatsApp dan jaringan internet, pengguna bisa mengontrol lampu

dari jarak jauh.

Uraian perangkat lunak yang dipakai dalam sistem ini bisa dipandang

atas Tabel 5.1

Tabel 5. 1 Spesifikasi Software

No | Software Spesifikasi

1 WhatsApp | Sistem operasi yang didukung : Android OS 4.1, i0S 12,
KaiOS 250 (ada situs whatsapp web yang beroperasikan jika
tersambungkan melalui aplikasi seluler)

Jenis : pesan instan serta media sosial

Lisensi : perangkat lunak gratis

2 Twillio Akun twillio : untuk menggunakan layanan twilio, harus

mendaftar dan membuat akun di twillio.

3 Things ESP | Kegunaan : membuat akun project sistem kendali lampu,

penghubung antar twilio dengan NodeMcu ESP8266

< Arduino Penggunaan : menuliskan, memverifikasi, men-debug,
IDE mengkompilasi, serta meng-upload program (sketch) daripada
komputer ke-board Arduino.

Sistem operasi : tersedia untuk windows, macOS dan Linux.

Bahasa pemrograman : C

Berikut merupakan spesifikasi perangkat lunak yang dipakai pada

penelitian tersebut :

Tabel 5. 2 Spesifikasi Hardware

No | Hardware Spesifikasi

1 Laptop HP 14s | RAM : 4,00 GB (3,88 GB usable)

Sistem type : 64-bit operating system, x64-based processor

Tabel 5. 3 Lanjutan Spesifikasi Hardware
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No | Hardware Software
2 | Handphone Sistem operasi : Android 11
(Realme C25) | Chipset : MediaTek Helio G70
RAM/ROM : 4/64 GB
Baterai : 6000 mah
Konektivitas : wifi, bluetooth, GPS, USB
3 | NodeMcu Pin digital I/O : 16 pin
ESP8266 Flash Memory : 4Mb
Konektivitas : Wi-fi 802.11 b/g/n/e/i
Tegangan Operasi : 3.3V
Pengaturan daya : kabel USB tipe-C
4 | Modul relay Jumlah channel : 2

Tegangan operasi : SV, active LOW

Maximum load : AC 250V/10A, DC 30V/10A

5 | Kabel jumper | Tipe : female to female
Panjang : 20cm
Pitch : 2.54mm pin header
6 | Wifi Kecepatan nirkabel : 300 Mbps
Fiberhome Frekuensi: 2.4 GHz
7 | Lampu Jenis lampu : LED
Daya (Power) : 5 watt
Warna cahaya : putih
8 | Kabel Merk : TOYO
Arus : 2 jalur
Ukuran 0,14 mm
9 | Mini charger Merk : Ml

Model colokan : P-21
Input : AC220V-50/60Hz
Output : DC 50V-3.5A
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Tabel 5. 4 Lanjutan Spesifikasi Hardware

No | Hardware Spesifikasi

10 | Kabel data Jenis : type-C
Panjang : 120 cm
Warna : hitam

11 | Fitting lampu | Ukuran : E27

5.2.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan komunikasi data berupa kabel
USB, kabel Jumper, Kabel 2 arus dan jaringan internet. Fungsi dari kabel
USB adalah digunakan untuk transfer data program arduino ke NodeMcu
ESP8266 dan Kabel USB digunakan sebagai pemberi daya arus listrik ke
NodeMcu ESP8266. Untuk kabel jumper berfungsi sebagai koneksi antar pin
NodeMcu ESP8266 melalui pin modul relay 2 channel. Pada kabel 2 arus
berfungsi untuk koneksi modul relay 2 kanal melalui lampu dan stop kontak.
Jaringan internet digunakan sebagai penghubung wuser WhatsApp dengan

NodeMcu ESP8266 agar dapat melakukan pengontrolan lampu.
Tampilan Input dan OQutput

Masukkan (/nput) adalah pertama dinulai suatu cara sistem, dimana
keterangan mentah dikerjakan jadi sebuah penjelasan yang bermanfaat,
sedangkan keluaran (Output) merupakan proses yang dilakukan oleh sistem
dimana menghasilkan sebuah hasil/keluaran. Berikut tampilan input dan output

pada bot sistem kontrol lampu jarak jauh berbasiskan /nternet of Things (IoT).
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9:02

< @ +1(415)523-8886

Maaf, perintahnya salah. Coba kirim perintah :
hidupkan lampu taman

matikan lampu taman

cek kondisl lampu taman

hidupkan lampu taman . .,
lampu taman sudah nyala .,
matikan lampu taman .
lampu taman sudah mati |, ..
hidupkan lampu taman ., .-
lampu taman sudah nyala ., .-
matikan lampu taman ., .. .
lampu taman sudah mati |, ..
cek kondisi lampu taman ., ..
kondisi lampu mati
hidupkan lampu taman ., ..
lampu taman sudah nyala
cek kondisi lampu taman ., ..

kondisi lampu hidup

matikan lampu taman ., ..

436 3
Ketik pesan » B o

[ ] @ |

Gambar 5. 2 Tampilan Input dan Output

Gambar 5.2 Informasi yang dimasukkan harus akurat karena sistem bot
akan mengeluarkan perintah ketika pengguna memasukkan perintah yang tidak
valid. Sistem bot akan memberikan output sesuai dengan perintah pengguna
bila pengguna memasukkannya dengan benar. Misalnya input untuk
menyalakan lampu, output untuk mematikan lampu, input untuk memeriksa

keadaan lampu, dan output untuk menyalakan atau mematikan lampu.
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& Fi¥_kendali_lampu_taman_sdn2milorsh | Arduine 1.8.19
File Edit Sketch Tools Help

ThingESP8266 thing("kendalilampu”™, "LampusDNZ2mlorah®™, "123123123");

#define taman 0

unsigned long previousMillis = 0;
g INTERVAL = &000;
void setup{)

{
sSerial.begin(115200);

pinMode (taman, OUTEUT):

thing.SetWiFi ("KANTOR SDN 2 MLORAH", "sdn2mlorahoke"):

thing.initDevice () ;

Gambar 5. 3 Sketch Program

Pada gambar 5.3 ialah belahan skeich progtam sistem kontrol lampu
memakai software Arduino IDE.

Q) Fit bendal Jampa,tamen sdndmlorh| Ardeine 1313
File Edt Sketch Tosls Help

Fi¢_kendal_lamp_taman_sd=dmbarah §

{
if (query

FandleResponse (String query)

== "hidupk ampu taman") |
ite (taman [H
lampu taman sudah nyala®;

f (query == "matikan lampu taman®) {
taman, H

taman sudah dimatikan®;

kK X0

ndisi lampu")

i(taman } 7 "kondisi lampu taman mati" : "kondisi lampo taman hidup®;
P T

n "Maaf, perintahnya salah

Coba kirim perintah : \n hidupkan lampu taman \n matikan lampu taman \n cek kondisi

void loop()

thing.Handle{]; }

Gambar 5. 4 Sketch Program Lanjutan

Gambar 5.4 merupakan potongan skefch program sistem kendali lampu

lanjutan pada gambar 5.3.




5.3. Pengujian Sistem

Tabel 5. 5 Responden
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Jumlah Responden Nama Pekerjaan Umur | Jenis kelamin
1 Andri purnomo Petugas sekolah | 30 tahun | Laki - laki
Tabel 5. 6 Waktu Pengujian
Nama Waktu pengujian
Andri purnomo 30 menit
Tabel 5. 7 Pertanyaan dan Jawaban Usability Testing
No Pertanyaan Jawaban
Ya | Tidak
1 | Apakah instruksi yang diberikan oleh bot Whats App ini mudah dan |
jelas dipahami ?
2 | Apakah anda mengalami kesulitan atau kebingungan dalam mengirim v
perintah untuk pengdalian lampu ?
3 | Apakah respon bot WhatsApp cukup cepat dan memadai saat anda | v
mengirimkan perintah ?
4 | Apakah antarmuka bot WhatsApp ini memberikan cukup informasi | v
tentang status lampu, seperti apakah lampu sudah menyala, lampu
sudah mati dan cek kondisi lampu ?
5 | Bagaimana pendapat anda tentang kemudahan penggunaan dan v
navigasi antarmuka bot WhatsApp ini? Apakah ada bagian yang
membingungkan ?

Nganjuk, 11 Juli 2023
Petugas Sekolah

Andri Purnomo
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BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Kesimpulan penelitian adalah tujuan penggunaan aplikasi
WhatsApp untuk membuat sistem kendali lampu jarak jauh di Sekolah
SDN 2 Mlorah. Perangkat lunak Arduino IDE, Twilio, WhatsApp, Thing
ESP, kabel USB, lampu, platform NodeMcu ESP8266, dan modul relai dua

saluran digunakan untuk membangun sistem ini.

Pendekatan tangkas adalah metodologi pengembangan yang
diadopsi dalam penelitian ini. Pengembangan perangkat lunak yang cepat
dimungkinkan oleh metodologi agile, yang mengutamakan kecepatan

pengiriman dan fleksibilitas.

Temuan penelitian ini menunjukkan kelayakan penerapan sistem
kendali pencahayaan jarak jauh melalui aplikasi WhatsApp. Melalui
penggunaan aplikasi WhatsApp, orang dapat mengirim pesan ke

administrator sekolah dengan mengendalikan lampu dari jarak jauh.

6.2 Saran

1.

Mengenai anjuran yang bisa dipakai guna perkembangan penelitian

berikutnya yakni :

Pada saat listrik di sekolahan tiba-tiba padam kemudian listrik menyala,
maka lampu akan otomatis ikut menyala. Tambahkan sensor pendeteksi
perubahan tegangan atau arus ke panel atau sumber listrik dengan
dikirimkan melalui notifikasi ke pengguna WhatsApp untuk mengetahui

kondisi listrik mati atau menyala.

Penggunaan teknologi loT juga dapat diterapkan pada aspek lain dalam
lingkungan sekolah, seperti pengendalian suhu ruangan, monitoring

kehadiran siswa, kipas angin dan AC.
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3. Pada penelitian tersebut bisa jadi rujukan bagi mahasiswa ataupun peneliti

lainnya yang tertarik pada pengembangan sistem IoT menggunakan aplikasi

WhatsApp sebagai pengendalian peralatan elektronika.
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